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Indonesia merupakan wilayah yang ideal untuk pertumbuhan karang karena
beriklim tropis. Pulau Rakatatermasuk dalam kawasan Cagar Alam dan Cagar
Alam Laut Kepulauan Krakatau yang dipengaruhi oleh aktivitas vulkanik Gunung
Anak Krakatau dan aktivitas manusia. Kedua aktivitas tersebut akan
mempengaruhi pertumbuhan terumbu karang. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kondisi terumbu karang terkini serta keragaman bentuk karang
hidup di Pulau Rakata. Pengambilan data untuk analisis tutupan terumbu karang
menggunakan metode Line Intercept Transect (LIT) sggar dengan garis pantai
Pulau Rakata di duatitik.

Hasil yang diperoleh dari titik | dan 11 pada kedalaman 5 meter adalah 50,69%
tergolong dalam kondisi baik dan 33,80% dalam kondisi sedang, sedangkan pada
kedalaman 10 meter di titik | dan 11 diperoleh persentase tutupan terumbu karang
hidup sebesar 41,90% tergolong dalam kondisi sedang dan 16,01% dalam kondisi
buruk. Terumbu karang yang banyak ditemukan padatitik | yaitu karang daun
(CF) jenis Turbinaria reniformis dan Turbinaria frondens, sedangkan padatitik 11
yaitu karang massive (CM) jenis Goniastrea edwardsi, Favia pallida, Montastrea
valenciennesi, Favites abdita, Astreopora listeria, dan Favites complanata.

Kata kunci : Terumbu karang, Pulau Rakata, K epulauan Krakatau, Line Intercept
Transect (LIT)
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara dengan sistem akuatik terbesar di dunia, karena
memiliki luas laut dan luas daratan yang besar. Panjang garis pantai Indonesia
mencapa 99.093 km (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2017) dengan luas
wilayah laut 3,2 jutakm?. Dengan luas perairan laut yang memiliki kawasan
segitigaterumbu karang (The Coral Triangle), Indonesia menjadi pusat
keanekaragaman terumbu karang dunia yang di dalamnya terdapat berbagai
macam terumbu karang. Dalam UU No. 4 tahun 2011 tentang kebijakan satu peta
(one map policy) dan berdasarkan analisadari citra satelit menunjukkan bahwa

luas terumbu karang Indonesia mencapai 2,5 juta hektar (Abror, dkk, 2017).

Terumbu karang merupakan bagian terpenting dari sebuah ekosistem laut karena
menjadi sumber kehidupan bagi keanekaragaman biotalaut. Menurut Nybakken
(1992) terumbu karang merupakan endapan kalsium karbonat (CaCOg3) yang
berasal dari hasil simbiosis mutualisme antara hewan karang laut yang khusus dari
filum Coelenterata atau Cnidaria dengan alga penghasil kapur (Zooxanthellae). ---

-Ekosistem terumbu karang memiliki peran penting dalam kelangsungan hidup



biotalaut. Suharsono dan Kiswara (1984) menyatakan bahwa terumbu karang
berfungsi sebaga benteng alami untuk melindungi pantai dari hempasan ombak
sehinggatidak terjadi abrasi pantal, tempat tinggal, berlindung, mencari makan
dan pemijahan ikan dan biotalaut lain. Secara kimiawi terumbu karang berfungsi
sebagai sumber bahan obat atau makanan suplemen dari laut dan bahan kosmetik.
Secara ekologis terumbu karang berfungsi sebagai indikator dari pencemaran air
laut, sedangkan pada sisi ekonomi merupakan sumber penghasilan nelayan dari
menangkap ikan dan sebagai objek wisata bahari. Selain itu juga, terumbu karang
menjadi penunjang pendidikan dan penelitian supaya biota laut yang berinteraksi

pada ekosistem terumbu karang dapat lebih dikenal dengan mudah.

Indonesia merupakan tempat yang ideal untuk pertumbuhan karang karena adanya
iklim tropis. Namun kondisi tersebut belum bisa menjadikan terumbu karang
tumbuh secara merata di perairan Indonesia. Pertumbuhan dan perkembangan
sebaran terumbu karang dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan seperti suhu
perairan, cahaya matahari, salinitas, arus dan siklus air laut, sedimentasi, kualitas
perairan, dan substrat. Faktor-faktor tersebut selau tidak tetap, seringkali terjadi
perubahan sehingga dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan terumbu

karang (Nybakken, 1988).

Menurut Abror, dkk (2017) kondisi terumbu karang Indonesia dikategorikan
kedalam kondisi sangat baik sebesar 6,39%, kondisi baik sebesar 23,40%, kondis
cukup sebesar 35,06% dan kondisi jelek sebesar 35,15% dari 1.064 stasiun di 108

lokasi yang adadi seluruh perairan Indonesia (Gambar 19). Kondisi terumbu



karang dikatakan jelek jika persentase tutupan karang hidup di suatu wilayah
hanya mencapai 0 — 25%, kondisi cukup atau sedang sebesar 26 — 50%, kondisi
baik sebesar 51 — 75% dan kondisi sangat baik sebesar 76 — 100%. Ada dua faktor
yang menyebabkan terumbu karang rusak, faktor alam (natural causes) dan
aktivitas manusia (anthropogenic causes). Kerusakan akibat faktor dam antara
lain: gempa bumi dan pemanasan global (global warming) sedangkan kerusakan
akibat manusia yaitu pengeboman dan penggunaan putas dan bahan kimia
berbahaya untuk menangkap ikan, penambangan dan pengambilan karang untuk
bahan bangunan, pembangunan di wilayah pesisir dan daerah hulu serta

pencemaran air limbah dari aktivitas darat (Nybakken, 1992).

Kawasan Kepulauan Krakatau merupakan Cagar Alam dan Cagar Alam Laut yang
telah ditetapkan sgjak tahun 1919 berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Jenderal
Hindia Belanda No. 83 Stbl 392 tanggal 11 Juli 1919 Jo.No.7 Stbl 392 tanggal 5
Januari 1925 dengan luas 2.405,10 ha. Untuk meningkatkan perkembangan ilmu
pengetahuan, pendidikan dan kebudayaan, Menteri Kehutanan mengeluarkan Surat
keputusan No. 85/Kpts-11/1990 padatangga 26 Februari 1990 untuk memperluas
wilayah konservas di kawasan Cagar Alam Kepulaun Krakatau menjadi 13.735,
10 hadengan luas Cagar Alam Laut 11.200 ha dan Cagar Alam daratan seluas
2.535,10 ha (BKSDA Lampung, 2015). Kawasan ini meliputi pulau-pulau yaitu
Pulau Krakatau Besar (Rakata), Pulau Krakatau K ecil (Panjang), Pulau Sertung

dan Pulau Anak Krakatau.



Pulau Krakatau Besar (Rakata) terletak di sisi tenggara dari Gunung Anak
Krakatau yang memiliki luas daratan 1.400 ha. Pulau Rakata merupakan pulau
terbesar yang ada di Kawasan Kepulauan Krakatauyang memiliki ketinggian
sekitar 822 meter dari permukaan laut. Pulau Rakata termasuk pulau yang subur
dengan banyaknya keanekaragaman tanaman yang tumbuh dan memiliki garis
pantai yang cukup panjang dan tutupan terumbu karang yang luas dibandingkan
pulau — pulau lainnya di Kawasan K epulauan Krakatau, sehingga memungkinkan

adanya aktivitas manusia dapat ditemukan di Pulau Rakata.

Meningkatnya aktivitas manusia di kawasan K epulauan Krakatau dapat
menimbulkan dampak positif maupun negatif yang mempengaruhi ekosistem di
Kawasan Kepulauan Krakatau. Dampak positif yang ditimbulkan oleh aktivitas
manusia yaitu berkembangnya tingkat keilmuan di bidang bahari, sedangkan
dampak negatifnya yaitu kerusakan terumbu karang akibat aktivitas manusia
berupa penangkapan ikan dengan bahan peledak atau pukat yang tidak ramah
lingkungan. Tim BKSDA Lampung (2010) menyatakan bahwa tingkat kerusakan
terumbu karang di Kawasan Kepulauan Krakatau cukup tinggi berdasarkan hasil
evaluas potensi keanekaragaman hayati.Tim Balai Konservasi Sumber Daya
Alam (BKSDA) Lampung dan Universitas Lampung pada tahun 2002
mempersentasikan karang mati di Pulau Sertung mencapai 50%, di beberapa titik
di Pulau Panjang lebih dari 50% karang mati, sedangkan di Pulau Rakata
mencapai 35%. Oleh karenaitu perlu adanya penelitian mengenal inventarisasi
terumbu karang di Kawasan Kepulauan Krakatau khususnya di Pulau Krakatau

Besar (Rakata) Lampung.



B. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kondisi terumbu karang terkini serta
keragaman karang di perairan Pulau Rakata Cagar Alam Laut Kepulauan

Krakatau.

C. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau informasi ilmiah
terhadap masyarakat |uas, para peneliti, mahasiswa serta pelgar tentang kondisi
terumbu karang di perairan Pulau Rakata yang masih memiliki aktivitas vulkanik

dari Gunung Anak Krakataul.

D. Kerangka Pikir

Terumbu karang memiliki peran penting dalam suatu ekosistem di perairan laut
sebagai benteng alami untuk menahan ombak, tempat berlindungnya biota laut dan
tempat mencari makan. Terumbu karang sendiri terbentuk dengan beberapa faktor
penunjang salah satunya adalah substrat. Karang akan menempel pada substrat
yang kuat, padat, tidak ditumbuhi alga dan cocok untuk berkembang biak sehingga

membentuk suatu koloni terumbu karang.



Pulau Rakata termasuk dalam Cagar Alam dan Cagar Alam Laut Kepulauan
Krakatau merupakan daerah yang dekat dengan aktivitas vulkanik Gunung Anak
Krakatau. Gunung Anak Krakatau merupakan gunung berapi yang memiliki dapur
magma yang berada di bawah permukaan laut yang seharusnya badan gunung juga
berada di bawah permukaan laut juga (Seamount) seperti yang ada di Indonesia
bagian timur, sehingga jikaterjadi aktivitas dari magma akan menyebabkan
goncangan — goncangan di dasar laut. Goncangan tersebut diduga dapat

menggeser substrat yang menjadi tempat tumbuh karang.

Aktivitas vulkanik Gunung Anak Krakatau yang terjadi selama bertahun-tahun
akan mempengaruhi pertumbuhan terumbu karang. Aktivitas gunung berapi
berupa semburan bebatuan dapat dimanfaatkan oleh karang sebagal media tempat
tumbuhnya, sedangkan aktivitas lain berupa abu vulkanik dapat menghambat
pertumbuhan karang. Oleh karenaitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi terkini tutupan terumbu karang dengan menggunakan metode Line
Intercept Transect secara horizontal. Berdasarkan data dan persentase tutupan

terumbu karang akan dibahas secara deskriptif.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Terumbu Karang

Terumbu karang merupakan ekosistem perairan laut yang memiliki peran penting
karena menjadi sumber kehidupan bagi biota laut lainnya dan menjadi ekosistem
khas perairan tropis. Terumbu karang merupakan kumpulan dari hewan karang
dan biotalain yang menghasilkan kapur. Terumbu karang merupakan ekosistem
berupa deposit kalsium karbonat (CaCOs) yang dihasilkan dari biota laut terutama

hewan karang yang berada di dasar laut maupun kolom air (Abror, dkk, 2017)

Menurut Suharsono (2008) proses pembentukan terumbu karang dimulai dengan
penempelan berbagai biota penghasil kapur pada substrat yang keras. Karang batu
atau Scleractinian merupakan pembentuk utama terumbu karang dimana sebagian
besar hidup bersimbiosis dengan algae bersel tunggal yang berada di dalam
jaringan endoderma karang. Algae bersel tunggal yang disebut juga zooxanthellae
memerlukan cahaya untuk berfotosintesis, oleh karenaitu karang membutuhkan
cahaya untuk berkembang dan tumbuh dengan baik. Menurut Nash (1989)
terumbu karang tidak berdiri sendiri, tumbuh dan berkembang dalam bentuk

koloni yang sangat kompleks, walaupun ada sebagian yang hidup secara soliter



seperti Fungia sp. Terdapat |ebih 4.000 spesiesikan, dan 2.500 jenis
ikankarangyang mendiami kawasan laut dunia, oleh karenaitu terumbu merupakan
salah satu potensi sumberdaya yang sangat penting dan strategis dalam kehidupan
organisme. Penyebaran terumbu karang paling banyak di daerah tropis hingga
sub-tropis pada 350° LU dan 320° LS. Ekosistem terumbu karang memiliki fungsi
ekologis diantaranya: (1) nutrien bagi biota perairan laut, hal ini didukung oleh
produktifitas primernya tinggi mencapai 3.000 — 5.000gC/m?/tahun (Nontji, 1993),

(2) pelindung fisik (dari gelombang), dan (3) tempat pemijahan.

Menurut Suharsono (2008) berdasarkan pertumbuhannya, terumbu karang dibagi

menjadi duatipe yaitu:

1. Hermatypic corals adalah hewan karang yang dapat membentuk terumbu
yang tumbuh terbatas di daerah hangat dengan penyinaran cukup karena
adanya symbion algae di dalam tubuhnya.

2. Ahermatypic corals adalah hewan karang yang tidak dapat membangun

terumbu dari kalsium karbonat dan tidak memiliki symbion algae.

Terumbu karang berdasarkan tipenya dikelompokkan oleh Nybakken (1992)

menjadi tiga yaitu:

1. Fringing reef adalah terumbu karang tepi yang terdapat di sepanjang pantai
dan kedalamannyatidak |ebih dari 40 meter, terletak di tepi lempengan benua
dan di sekeliling pulau-pulau. Bagian yang terdapat arus pertumbuhannya
lebih baik dibandingkan dengan tepi luar dan di antara pantai, hal ini
disebabkan oleh endapan yang datang dari darat dan kekeringan akibat

aktivitas pasang surut. Terumbu karang ini tumbuh ke permukaan dan ke



arah laut terbuka. Tipe terumbu karang seperti ini paling umum ditemukan di
Indonesia.

2. Barrier reef adalah terumbu karang tipe penghal ang dengan kedalaman
sekitar 40 — 70 meter, berada jauh dari pantai yang dipisahkan oleh goba
(lagoon). Pada umumnya ekosistem karang batu dapat tumbuh pada tipe
karang penghalang. Umumnya terumbu karang ini memanjang menyusuri
pantai. Contohnyadi Indonesia adalah terumbu Sunda Besar yang terdapat di

Selat Makasar dengan panjang hingga 600 km.

3. Atol adalah terumbu karang tipe cincin yang merupakan karang berbentuk
melingkar seperti cincin yang muncul dari perairan yang dalam sekitar 45
meter, tumbuh melingkari suatu goba/lagoon dan biasanya terdapat di lepas
pantai. Asal mulaatoll diprediksi berasal dari terumbu karang tepi pada
sebuah gunung berapi yang secara perlahan—lahan tenggelam disebabkan oleh
adanya perubahan tinggi permukaan laut dan terjadi penumpukan sedimen

karang yang semakin berat.

Habitat terumbu karang menurut Suharsono (1996) dibagi menjadi tiga yaitu:

1. Habitat reef flat, yaitu habitat karang yang terletak di zona pasang surut
dengan kondisi lingkungan yang selalu mengalami perubahan salinitas, sinar
matahari, dan suhu. Tipe reef flat tahan pada perubahan tersebut.

2. Habitat slope, yaitu habitat terumbu karang yang selalu berada di bawah
permukaan air laut.

3. Habitat rampart, yaitu habitat terumbu karang yang berada di antara reef flat

dan reef slope.
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Karang merupakan hewan invertebrata yang termasuk dalam Filum Coelenterata
(hewan berongga) dan Cnidaria. Termasuk dalam Ordo Scelarctina dan sub kelas

Octocorallia (Anthozoa) maupun kelas Hydrozoa (Timotius,2003).

B. Biologi Terumbu Karang

1. Anatomi Karang
Karang merupakan hewan sederhanatak bertulang belakang yang memiliki
bentuk seperti tabung dengan mulut berada di atas dan juga berfungsi sebagai
anus. Struktur hewan karang yang menghasilkan deposit kalsium karbonat
(CaCOg3) yang ada di dasar laut disebut terumbu karang. Hewan karang hidup
biasanya dengan cara berkoloni walaupun ada beberapa jenis yang hidup
secara soliter, satu koloni dapat mencapai ribuan individu yang berupa polip.
Hewan karang terdiri dari polip dan skeleton (Gambar 1). Polip karang
merupakan bagian lunak yang memiliki ukuran mula dari 1 mm sampai
dengan 50 cm dan memiliki tentakel (tangan-tangan) yang berfungsi untuk
menangkap plankton sebagai sumber makanannya, sedangkan skeleton karang
adalah bagian keras yang terbentuk dari polip karang yang mengsekresikan

zat kapur (Abror, dkk, 2017).
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EKTODERMIS NEMATOKIS

MULUT

TENTAKEL
MESOGLEA

GASTROMEDIS POLIP

-_,_.-l-"
SKELETON

Polip dan skeleton
dari karang
(Veron, 2000)

Gambar 1. Struktur polip dan kerangka kapur karang

Pada hewan karang terdapat mulut yang dikelilingi oleh tentakel untuk
menangkap makanan berupa Zooplankton yang melayang di dalam air atau
hasil fotosintesis dari Zooxanthellae. Makanan tersebut dibawa ke rongga
perut yang memiliki alat pencernaan yang disebut mesentri filamen.
Kemudian sisa pencernaan dikeluarkan melalui mulut yang berfungsi sebagai

anus (Razak, Simatupang, 2005).

Menurut Suharsono (2008), dinding polip karang terdiri dari tiga lapisan
antaralain:
1. Lapisan Ektoderma
L apisan ektoderma merupakan lapisan terluar yang terdiri dari sel mukus
dan sel nematosit. Sel mukus berfungsi sebagai produsen mukus yang

dapat menangkap makanan dan membersihkan diri dari sedimen yang
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melekat, sedangkan sel nematosit atau sel penyengat berfungsi sebagai
alat penangkap makanan dan alat pertahanan diri.

2. Lapisan Mesoglea
L api san mesoglea merupakan lapisan yang berada di antara lapisan
ektoderma dan endoderma berupajelly. Padabagian dalam jelly terdapat
fibril-fibril sedangkan lapisan luar terdapat sel semacam sel otot. Sel otot
yang terdapat di mesoglea memiliki tanggung jawab atas gerakan untuk
mengembang atau mengkerut sebagai respon perintah jaringan syaraf.

3. Lapisan Endoderma
L apisan endoderma merupakan lapisan paling dalam yang memiliki sel
algae yang merupakan simbion hewan karang dengan menghasilkan

kalsium karbonat (CaCOs).

Anatomi Zooxanthellae

Zooxanthellae merupakan algae bersel tunggal dari kelompok dinoflagellata
yang bersimbiosis pada hewan, seperti karang, anemone, moluska dan
lainnya. Jumlah zooxanthellae pada karang mencapai lebih dari 1 juta sel/cm?
permukaan karang, sebagian besar zooxanthellae melakukan simbiosis untuk
bertahan hidup meskipun algae satu ini dapat hidup tanpaterikat dengan
induknya. Keuntungan dari smbiosisini yaitu karang memperoleh oksigen,
asam amino, dan gula sebagal hasil dari fotosintesis dan dapat mempercepat
proses klasifikasi, sedangkan zooxanthellae mendapatkan perlindungan,
karbon dioksida dan beberapa senyawa anorganik dari induknya (Timotius,

2003). Menurut Suharsono (2008) zooxanthellae mempunyai warna coklat
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sehingga dapat mempengaruhi sebagian besar warna karang, meskipun
sebenarnya hewan karang memiliki pigmen sendiri. Beberapa karang tidak
memiliki zooxanthellae dalam jaringan tubuhnya sehingga karang ini tumbuh

dan berkembang tidak melakukan fotosintesis dan hidup di perairan dalam.

Reproduks Terumbu Karang

Terumbu karang memiliki sistem reproduksi seperti hewan lainnya untuk
proses regenerasi, sistem reproduksi pada karang ada dua yaitu seksual dan
aseksual. Sistem reproduksi secara aseksual adalah reproduks tanpa
peleburan gamet jantan (sperma) dan gamet betina (ovum). Sehingga polip
karang akan membentuk polip karang baru dengan memisah/membelah

potongan-potongan atau rangka (Timotius, 2003).

Reproduksi aseksual pada karang memiliki beberapa tipe antar lain:

1. Pertunasan
Menurut Suharsono dan Kiswara (1984) ada dua macam pertunasan yaitu
pertunasan intratentakuler dan pertunasan ekstratentakuler. Perbedaan
antara kedua pertunasan tersebut yaitu pada letak pembentukan polip baru.
Pertunasan intratentakul er terjadi pembentukan dua polip baru di dalam
polip lama, sedangkan pertunasan ekstratentakul er ialah pertumbuhan

polip baru di antara polip-polip lainnya.
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2. Fragmentas
Sistem reproduksi yang diakibatkan oleh patahan karang yang masih
memiliki jaringan hidup kemudian membentuk koloni baru. Patahan
karang sering terjadi pada karang bercabang, karena ada faktor fisik
(ombak atau badai) dan faktor biologi (predasi oleh ikan). Patahan
(koloni) karang yang lepas dari koloni induk, dapat menempel kembali di
dasaran dan membentuk koloni baru (Timotius, 2003).

3. Polip Boilout
Pembentukan polip baru dikarenakan tumbuhnya jaringan yang kel uar
dari karang mati. Jaringan-jaringan yang masih hidup meninggalkan
skeleton dengan terbawa arus air hingga menemukan tempat untuk
tumbuh menjadi koloni baru.

4. Partenogenesis
Suatu proses pembetukan larva dari telur tanpa mengalami perubahan atau

fertilisasi.

Reproduksi seksual adalah proses reproduksi karang secara seksua dimulai
dengan pembentukan calon gamet sampai terbentuknya gamet yang matang,
proses ini disebut sebagai gametogenesis. Selanjutnya gamet yang matang
dilepaskan dalam bentuk telur atau planula. Masing-masing jenis karang
mempunyai variasi dalam melepaskan telur atau planulanya. Karang tertentu
mel epaskan telur yang telah dibuahi dan pembuahan terjadi di luar, sedangkan
pada karang yang lain pembuahannyaterjadi di dalam induk mengerami

untuk beberapa saat dan dilepaskan sudah dalam bentuk planula. Planula
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yang telah dilepaskan akan berenang bebas dan bila planula mendapatkan
tempat yang cocok ia akan menetap di dasar dan berkembang menjadi koloni

baru (Nybakken, 1992).

Faktor-faktor Pertumbuhan Terumbu Karang

Pertumbuhan terumbu karang memiliki faktor-faktor pembatas yang
mengakibatkan tidak meratanya sebaran terumbu karang. Abror, dkk, (2017)

menyebutkan beberapa faktor pembatas (Gambar 2) antaralain:

1. Suhu Perairan
Suhu perairan yang ideal untuk hidup karang berkisar antara 27-29°C.
Jika suhu perairan melebihi batas normal maka akan menyebabkan
pemutihan karang (coral bleaching) yang berujung pada kematian karang.
Oleh karenaiitu, penyebaran karang hanya terjadi pada daerah subtropis
dan tropis, yaitu pada sekitar 30°LU — 30°LS.

2. CahayaMatahari
Cahaya matahari digunakan untuk berfotosintesis algae bersel satu
(zooxanthellae) yang bersimbiosis dengan hewan karang di dalam
jaringan karang. Oleh karenaitu, karang sulit tumbuh dan berkembang
pada kedalaman yang kurang cahaya matahari, biasanya lebih dari 50

meter karang sulit untuk berkembang.
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3. Sedimentas

Butiran sedimentasi dapat menutupi polip karang, bila berangsur lama
bisa menyebabkan kematian. Di dalam polip karang terdapat sel mukus
yang dapat mengikat sedimen yang menempel di tubuh karang dan
membuangnya, sehingga karang akan stres kemudian mati bila karang
terus menerus mengeluarkan sel mukusnya. Oleh karenaitu, karang tidak

dijumpal pada perairan yang tingkat sedimentasinyatinggi.

. Sdinitas

Sdlinitas yang ideal bagi pertumbuhan karang berkisar 27 — 40 ppm.
Karang jarang dijumpal pada perairan yang memiliki kadar garam tinggi,

daerah yang bercurah hujan tinggi, dan muara sungai (Nybakken, 1992)

. Arusdan Sirkulasi Air Laut

Arus dan sirkulas air diperlukan karang sebagai penyuplaian makanan
yang diperlukan dalam proses pertumbuhan karang dan supla oksigen
dari laut lepas. Selainitu arus dan sirkulasi air berperan dalam proses
pembersihan sedimen yang menempel pada polip karang. Tempat ideal
untuk pertumbuhan karang yaitu daerah yang memiliki arus dan ombak

yang tidak terlalu besar.

. Substrat

Menurut Timotius (2003) bahwa larva karang yang disebut planula
memerlukan substrat yang keras dan stabil untuk menempel. Substrat
yang labil seperti pasir akan sulit bagi planula untuk menempel. Karang
akan tumbuh dengan baik pada substrat yang padat. Larva karang sangat

baik menempel dan tumbuh pada substrat yang keras, sehingga karang



mampu mempertahankan diri dari hempasan ombak dan arus yang kuat

(Aldila, 2011).

Arus & sirkulasi air laut

Gambar 2. Faktor pembatas pertumbuhan karang (Abror, dkk. 2017)

E. Penentuan Status Terumbu Karang

Menurut Abror, dkk, (2017), penentuan kondisi terumbu karang dilihat pada

jumlah tutupan karang hidup yang berdasarkan 4 kategori (Gambar 3) :

Jelek atau
Rusak
(Poor)

0-25%

Sangat Baik
(Excellent)
Baik
g:é(:rp:g atau (Good) 76_" 00%
(Fair) 51-75%
26-50% |

Tutupan karang
hidup (%)

o}

100

Gambar 3. Kategori untuk menentukan status terumbu karang
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[11. METODE KERJA

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan April 2017 sampai Oktober 2018.
Lokas pengambilan sampel terumbu karang dilakukan di duatitik Perairan Pulau
Rakata, Kepulauan Krakatau, Provinsi Lampung. Untuk pengolahan data

terumbu karang dilakukan di Laboratorim FMIPA Universitas Lampung.

10420 BT 082 108" 24 104828 BT 08" 29

[
108

a9

X}

117 % ]

1WA 20 VWORTIT [

Gambar 4. Lokas pengambilan sampel
Keterangan :
Titik | pada koordinat : 06°08°47,4” LS-105°27°45,2” BT,

Titik Il padakoordinat : 06°08°39,8” LS-105°25’31,4” BT.
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B. Alat dan Bahan

Adapun aat yang digunakan pada penelitian ini adalah peralatan selam dasar
(SkinDive) dan peralatan SCUBA (Self — Contained Underwater Breathing
Apparatus) yang berfungsi sebagai alat bantu menyelam di dasar laut, GPS
(Global Position System) digunakan untuk menentukan posisi pengambilan sampel
terumbu karang, meteran untuk mengukur jarak transek, sabak (alas tulis) dan
pensil untuk mencatat life form terumbu karang, Camera Underwater digunakan

untuk mendokumentasikan jenis terumbu karang.

C. Metodedan CaraKerja

1. Survey Pendahuluan ( Manta Tow )
Metode Manta Tow merupakan metode untuk menentukan areal pengambilan
data dengan cara berenang menggunakan peralatan dasar selam (masker,
snorkel, dan fins) atau menarik peneliti dengan perahu (Gambar 5). Hasil
survey manta tow ditentukan lokasi pengambilan data dengan menggunakan

GPS (Global Position System).

Gambar 5. Metode Manta Tow
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2. PenentuanTitik

Penentuan titik pengambilan data menggunakan sistem acak atau sistem
random. Hasil metode manta tow ditentukan 1 titik pengambilan data terumbu
karang di kedalaman 5 dan 10 meter. Lokas penentuan titik pengambilan data

berdasarkan daerah yang kerapatan terumbu karangnya tinggi.

. Pengambilan Data

Metode analisa pada pengambilan data terumbu karang menggunakan metode
Line Intercept Transect (LIT) sgjgar garis pantai (horizontal). Metode LIT
merupakan metode yang sangat umum karena dapat menggambarkan secara
umum struktur komunitas terumbu karang dalam bentuk persentase.
Membentangkan panjang transek garis (rol meter) dengan panjang 100 meter
sgjgar dengan garis pantai pada kedalaman 5 dan 10 meter di titik yang telah
ditentukan GPS pada metode Manta Tow. Pengambilan data tutupan
dilakukan pada waktu yang berbeda. Padatitik | diambil data pukul 15.31
WIB, sedangkan padatitik Il dilakukan pengambilan data pukul 10.23 WIB.
Pengukuran tutupan terumbu karang dilakukan sepanjang 20 meter dengan
interval 5 meter, kemudian dilakukan pengukuran kembali sepanjang 20 meter,
begitupun seterusnya hingga mencapai 100 meter (Rudi dan Y usri, 2016).
Pencatatan panjang tutupan dan keanekaragaman jenis terumbu karang yang
dilewati garistransek sesuai dengan pedoman yang telah baku dengan metode
Lifeform. Alat SCUBA membantu dalam penelitian di dalam air, pengukur
kedalaman untuk menentukan kedalaman padatiap titik, aat tulis khusus

bawah air untuk menulis jenis terumbu karang yang dilewati garis transek dan
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kamera bawah air untuk mendokumentasikan tutupan terumbu karang.
Identifikasi data terumbu karang ini hanya sampai tingkat genus sgja.
4. Andisis Data
Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase tutupan terumbu karang
yaitu:
PC=2x 100 %
Keterangan :
PC = Persentase tutupan terumbu karang

ni = panjang jenis karang

n = panjang total garistransek

Tabel 1. Lifeform pada saat pencatatan dilakukan kategori bentuk pertumbuhan
(lifeform) karang berdasarkan AIMS (The Australian Institute of Marine

Science)
Bentuk Pertumbuhan | Kode Keterangan
Karang mati
Dead coral DC Karang yang baru sgja mati, berwarna putih atau

sedikit kecoklatan
Dead coral withalgae | DCA | Karang yang sudah lama mati, masih berdiri

tegak (utuh) namun sudah tertutup oleh algae.

Acropora

AcroporaBranching ACB | Acroporabercabang yang memiliki minimal
percabangan ke 2 (i.eAcropora Formosa, A.
aspera)

Acroporadigitate ACD | Acroporadengan percabangan pendek dan

gemuk ( A. humilis, A. digitifera)

Acroporaencrusting ACE | Acroporayang tumbuh merayap, berupa koloni

acropora yang belum dewasa (A. cuneata)

Acroporasubmassive | ACS | Acroporabulat panjang dan berbintil-bintil (A.

paifera)




Tabel 1.Life form pada saat.....(lanjutan)
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Acroporatabulate ACT | Acroporadengan percabangan seperti meja,
lempengan atau melebar (A. hyacinthus)

Non-Acropora

Cora branching CB Paling sedikit mempunyai percabangan kedua
(Seriatopora hystrix, Pecillopora verrucosa)

Cora sub-massive CS Tampak seperti tiang-tiang kecil, kancing atau
irisan-irisan (Psammocor a digitata)

Cora Massive CM Koloni padat dan peja (Perites labata, Perites
lutea)

Cora Encrusting CE Koloni merayap, kadang bertumbuk-tumbuk
(Montiporaundata)

Cora Foliose CF Koloni seperti lembaran-lembaran
(Montiporafoliosa)

Cora Mushroom CMR | Seperti jamur (Fungiaharrida, F. fungites)

Cord Millepora(fire | CME | Karang api, seperti berbulu lembut, berwarna

coral) krem, kuning atau hijau. Percabangan kecil,
pipih atau sub-massive.

Cora Heliopora (Blue | CHL Karang biru, sulit dijumpal

coral)

FaunaLain

Soft Coradl SC Karang lunak

Sponges SP Jenis-jenis sponge (Haliclonaspp)

Zoanthids Z0 Seperti anemone namun lebih kecil, soliter atau
berkoloni

Others oT Fauna selain di atas termasuk kima (giant clam),

anemone laut (sea anemone), Ascidians,

Gorgonians.

Sumber : English, 1994



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
kondisi tutupan terumbu karang hidup tergolong cukup/sedang dengan
persentase tutupan terumbu karang di titik | pada kedalaman 5 meter sebesar
50,69%, kedalaman 10 meter sebesar 41,9%, titik 11 pada kedalaman 5

meter sebesar 33,8%, dan pada pada kedalaman 10 meter sebesar 16,01%.

2. Kondis tutupan karang mati yang diselimuti Algae (DCA) padatitik | di
kedalaman 5 dan 10 meter mencapai 15,86% dan 3,37%. Sedamgkan pada
titik 11 di kedalaman 5 dan 10 meter memiliki persentase sebesar 5,22% dan

7,29%.

3. Terumbu karangpada kedua titik di Pulau Rakata terdapat 32 jenis karang
hidup, banyaknya jenis karang hidup yang ditemukan padatitik | yaitu
karang daun (CF) dengan jenis Turbinaria reniformis dan Turbinaria

frondens termasuk dalam suku Dendrophylliidae. Sedangkan padatitik |1
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banyak ditemukan karang massive (CM) dengan jenis Goniastrea edwardsi,
Favia pallida, Montastrea valenciennesi dan Favites complanata Favites
abdita termasuk dalam suku Faviidae dan Astreopora listeri termasuk dalam

suku Acroporidae.

Saran

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang kondis terumbu karang dan
keanekaragaman di semua perairan kepulauan Krakatau secara berkala
mengingat kepulauan Krakatau masih memiliki aktivitas vulkanik yang dapat

merubah kondisi terumbu karang dan biota laut lainnya.
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